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Abstract 

School operational management plays a crucial role in improving the quality of education and student 

achievement. However, many schools, especially those in remote areas, face significant challenges such 

as limited budgets, inadequate infrastructure, and insufficient human resource capacity, which can 

hinder the achievement of educational goals. This study aims to analyze these challenges and explore 

the impact of effective operational management on education quality and student performance. 

Employing a library research approach and qualitative analysis, the study identifies key themes related 

to operational management and its effect on educational effectiveness. The findings reveal that schools 

implementing efficient operational management—such as flexible curriculum planning, transparent 

financial management, and teacher capacity development—tend to achieve better academic outcomes. 

The success factors for effective operational management include strong leadership, professional 

development for teachers, and active community involvement. Community participation, particularly 

from parents and alumni, positively impacts infrastructure management and the delivery of quality 

educational programs. The study suggests the need for more integrated policies among the government, 

schools, and communities to address operational challenges and enhance the quality of education in 

Indonesia.  
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Abstrak 

Manajemen operasional sekolah memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

prestasi siswa. Namun, banyak sekolah, terutama di daerah terpencil, menghadapi kendala signifikan 

seperti keterbatasan anggaran, sarana prasarana yang tidak memadai, serta kurangnya kapasitas sumber 

daya manusia, yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kendala-kendala tersebut dan mengeksplorasi pengaruh penerapan manajemen operasional 

yang baik terhadap kualitas pendidikan dan prestasi siswa. Dengan menggunakan pendekatan library 

research dan analisis kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi tema-tema utama terkait manajemen 

operasional dan dampaknya terhadap efektivitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah yang menerapkan manajemen operasional yang efisien, seperti pengelolaan kurikulum yang 

fleksibel, keuangan yang transparan, dan pengembangan kapasitas guru, cenderung menghasilkan 

prestasi akademik yang lebih baik. Faktor pendukung keberhasilan manajemen operasional yang efektif 

meliputi kepemimpinan yang kuat, pengembangan profesional guru, dan keterlibatan aktif masyarakat. 

Partisipasi masyarakat, terutama orang tua dan alumni, memiliki dampak positif terhadap pengelolaan 

sarana prasarana dan program pendidikan yang berkualitas. Penelitian ini menyarankan perlunya 

kebijakan yang lebih terintegrasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat untuk mengatasi kendala 

operasional dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Kata kunci: manajemen operasional, prestasi siswa, partisipasi masyarakat 
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A. PENDAHULUAN 

 

Manajemen operasional sekolah merupakan 

elemen fundamental dalam menentukan kualitas 

pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan 

(A. Lestari et al., 2023). Secara umum, manajemen 

operasional sekolah melibatkan pengelolaan sumber 

daya, kurikulum, keuangan, sarana prasarana, serta 

aspek-aspek administratif lainnya yang mendukung 

kelancaran proses pendidikan (A. Lestari et al., 

2023). Sebagai inti dari keseluruhan aktivitas 

pendidikan, manajemen operasional memiliki peran 

sentral dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Efektivitas dalam mengelola 

operasional sekolah diharapkan dapat menghasilkan 

capaian akademik yang lebih tinggi serta 

meningkatkan tingkat kepuasan siswa terhadap 

pendidikan yang mereka terima. Manajemen yang 

baik juga berkontribusi pada terciptanya iklim 

sekolah yang kondusif, yang mendukung proses 

pembelajaran yang optimal  

Sekolah-sekolah di Indonesia, terutama yang 

berada di daerah terpencil, menghadapi berbagai 

tantangan dalam menjalankan manajemen 

operasional yang efektif. Salah satu masalah utama 

adalah keterbatasan anggaran yang menghambat 

pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 

memadai, yang pada gilirannya berdampak pada 

kualitas pembelajaran (Yugo, 2024). Selain itu, 

banyak sekolah yang juga menghadapi kurangnya 

pelatihan untuk guru dan staf, sehingga berdampak 

pada rendahnya kualitas pengajaran dan pengelolaan 

kelas (Syafarina et al., 2021). Pengelolaan keuangan 

yang tidak akuntabel juga menjadi kendala 

signifikan, menyebabkan dana tidak digunakan 

secara efisien untuk menunjang program-program 

pendidikan. Data dari Kementerian Pendidikan 

menunjukkan bahwa lebih dari 40% sekolah di 

daerah terpencil tidak memenuhi standar sarana 

pendidikan yang layak, seperti laboratorium, 

perpustakaan, dan perangkat teknologi (Jusmawandi 

et al., 2023). Selain itu, terdapat kekurangan 

penelitian yang fokus pada kondisi spesifik yang 

dihadapi oleh sekolah-sekolah di daerah terpencil, 

yang sering kali memiliki tantangan berbeda 

dibandingkan dengan sekolah di daerah perkotaan 

(Saragih & Marpaung, 2024). Keterbatasan sumber 

daya, infrastruktur yang kurang memadai, dan 

masalah pengelolaan operasional menjadi faktor 

yang signifikan mempengaruhi efektivitas 

pendidikan di wilayah tersebut. Kendala-kendala ini 

menciptakan ketimpangan dalam kualitas 

pendidikan antara sekolah-sekolah di daerah 

perkotaan dan terpencil, yang membutuhkan 

perhatian serius untuk meningkatkan efektivitas 

manajemen operasional di sekolah-sekolah tersebut. 

Penerapan manajemen operasional yang 

efisien memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kualitas pendidikan yang dihasilkan oleh suatu 

sekolah (Adam, 2021a). Manajemen yang baik tidak 

hanya mencakup pengelolaan anggaran dan sumber 

daya, tetapi juga memastikan bahwa setiap aspek 

operasional mendukung tujuan pendidikan yang 

lebih besar. Sebaliknya, kurangnya manajemen 

operasional yang efektif dapat menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan yang optimal, 

terutama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan hasil belajar siswa yang memadai 

(Adam, 2021a). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi manajemen operasional adalah 

kurikulum, yang menjadi elemen penting dalam 

mendefinisikan arah pendidikan. Implementasi 

Kurikulum Merdeka, yang menuntut fleksibilitas 

dan adaptasi terhadap kebutuhan serta potensi siswa, 

semakin memperlihatkan pentingnya manajemen 

yang kuat di tingkat sekolah (Patimah & Maryati, 

2024). Sekolah dengan sistem manajemen 

operasional yang efisien dan sumber daya yang 

memadai cenderung lebih mampu menanggapi 

tantangan perubahan kurikulum ini, sehingga dapat 

menjalankan program pendidikan dengan lebih 

sukses. 

Manajemen operasional yang efektif dalam 

pendidikan tidak terlepas dari dasar-dasar teori yang 

menjadi pedoman implementasinya. Teori 

Manajemen Pendidikan menekankan pentingnya 

pengelolaan yang terstruktur untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal, termasuk dalam aspek 

pengelolaan kurikulum, sumber daya manusia, dan 

infrastruktur (Lahagu et al., 2024). Dalam konteks 

ini, Teori Sistem Pendidikan menyoroti bahwa 

pendidikan adalah sebuah sistem terintegrasi, di 

mana kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana dan 

prasarana, serta pengelolaan keuangan harus saling 

mendukung. Setiap elemen tersebut berperan 

penting dalam memastikan efisiensi dan efektivitas 

keseluruhan operasional sekolah. Selain itu, Teori 

Pengelolaan Keuangan Pendidikan 

menggarisbawahi pentingnya pengelolaan dana 

yang transparan dan akuntabel sebagai pendukung 

utama keberlanjutan program-program pendidikan 

(Siregar et al., 2024). Pengelolaan keuangan yang 

baik memungkinkan sekolah menyediakan fasilitas 

belajar dan melatih guru. Hubungan positif dengan 

orang tua, alumni, dan komunitas membuka akses 

lebih besar ke sumber daya. Dukungan ini tak hanya 

memenuhi kebutuhan material, tetapi juga 

menumbuhkan rasa kepemilikan bersama.  

Meskipun berbagai penelitian mengenai 

manajemen operasional sekolah telah dilakukan, 

sebagian besar masih terbatas pada analisis satu 

aspek saja, seperti pengelolaan keuangan atau sarana 

prasarana (Hafni & Rahmawati, 2022). Hal ini 

menyebabkan pemahaman yang tidak komprehensif 

mengenai bagaimana berbagai komponen 

operasional saling berinteraksi dan mempengaruhi 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Selain itu, 

penelitian yang ada belum sepenuhnya mengkaji 

hubungan antara aspek-aspek terkait, seperti 

kesiswaan, pengelolaan personalia, serta hubungan 
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dengan masyarakat, yang semuanya berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan 

(Kusuma & Supriyanto, 2023).  

Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang 

lebih holistik diperlukan untuk mengintegrasikan 

berbagai aspek manajemen operasional dan 

menganalisis dampaknya terhadap efektivitas 

pendidikan. Penelitian semacam ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika internal sekolah dan 

tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

operasional yang efisien. Berdasarkan gap penelitian 

diatas, rumusan masalah yang ingin dijawab dalam 

penelitian ini adalah: 

1) bagaimana kendala yang dihadapi oleh 

sekolah dalam pengelolaan operasional yang efisien, 

baik dari sisi anggaran, sarana prasarana, maupun 

kapasitas sumber daya manusia; 2) sejauh mana 

penerapan sistem manajemen operasional yang baik 

berpengaruh pada kualitas pendidikan dan prestasi 

siswa; 3) apa saja faktor yang mendukung 

tercapainya manajemen operasional yang efektif di 

sekolah; dan 4) bagaimana pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap efektivitas manajemen 

operasional dan hasil pendidikan di sekolah. 

 

B. TUJUAN  

Dengan menjawab rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan di bagian pendahuluan, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang 

pentingnya pendekatan holistik dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai jenis 

sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil. 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode library research (penelitian 

pustaka) (Creswell J., 2018) untuk menggali dan 

menganalisis berbagai literatur dan dokumen yang 

relevan dengan manajemen operasional sekolah 

serta efektivitas pendidikan. Metode ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam melalui analisis 

terhadap teori-teori yang ada, penelitian terdahulu, 

serta kebijakan yang berkaitan dengan manajemen 

operasional di sekolah.  

Peneliti akan mengeksplorasi temuan 

sebelumnya untuk memahami tantangan dan 

peluang dalam penerapannya. Selain itu, penelitian 

pustaka menilai efektivitas praktik manajemen 

operasional serta dampaknya terhadap prestasi siswa 

dan kualitas pendidikan. Hasilnya diharapkan 

berkontribusi pada pengembangan teori dan 

kebijakan pendidikan berbasis bukti. 

Penelitian ini menggunakan sumber data 

primer dan sekunder. Sumber primer mencakup 

buku, jurnal, laporan penelitian, dan artikel ilmiah 

tentang manajemen operasional sekolah dan 

efektivitas pendidikan, yang memberikan landasan 

teoritis dan temuan empiris. Sumber sekunder 

meliputi laporan pemerintah dari Kementerian 

Pendidikan dan Keuangan, terutama mengenai 

manajemen sekolah di daerah terpencil. Data ini 

memberikan konteks penting untuk memahami 

tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pemilihan sumber data didasarkan pada 

relevansi, keterkinian, dan kualitas. Sumber harus 

berkaitan dengan manajemen operasional sekolah, 

termasuk keuangan, kurikulum, kesiswaan, serta 

sarana prasarana, guna memberikan gambaran 

komprehensif. Data yang digunakan harus 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk 

memastikan kesesuaian dengan kondisi terkini di 

Indonesia. Hanya jurnal terakreditasi, buku teks 

yang diakui, dan laporan dari lembaga kredibel, 

seperti Kementerian Pendidikan dan Kementerian 

Keuangan, yang digunakan. Kriteria ini memastikan 

keandalan, validitas, dan relevansi hasil penelitian 

untuk analisis yang mendalam dan aplikatif. 

Peneliti menelaah dokumen dan literatur 

untuk menemukan pola dalam pengelolaan 

keuangan, sarana prasarana, serta pengembangan 

sumber daya manusia. Analisis tematik dilakukan 

untuk mengelompokkan tema seperti pelatihan guru, 

infrastruktur, dan hubungan dengan masyarakat, 

yang kemudian dikaitkan dengan teori manajemen 

operasional untuk kemudian disintesis guna 

memperoleh gambaran holistik. Teknik ini bertujuan 

memberikan wawasan komprehensif mengenai 

pengaruh manajemen operasional terhadap 

efektivitas pendidikan, khususnya di sekolah-

sekolah terpencil. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan kelengkapan dan 

keandalan informasi. Pertama, pencarian literatur 

melalui database akademik seperti Google Scholar, 

JSTOR, dan ScienceDirect mencakup teori 

manajemen pendidikan, pengelolaan keuangan, 

sarana prasarana, serta tantangan operasional 

sekolah di Indonesia. Selanjutnya, review literatur 

memilih dokumen yang membahas manajemen 

operasional sekolah, dengan fokus pada studi kasus 

di Indonesia, khususnya daerah terpencil. Selain itu, 

penelitian mengumpulkan dokumentasi dan data 

statistik dari laporan Kementerian Pendidikan dan 

Kementerian Keuangan terkait pengelolaan 

anggaran dan sarana pendidikan. Prosedur ini 

memastikan data yang valid dan komprehensif untuk 

menganalisis efektivitas manajemen operasional 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kendala yang Dihadapi oleh Sekolah dalam 

Pengelolaan Operasional yang Efisien 

Sekolah-sekolah di daerah terpencil sering 

kali menghadapi kendala anggaran yang sangat 

signifikan, yang menghambat kemampuan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan dasar operasional. Data 

dari Kementerian Pendidikan menunjukkan bahwa 

lebih dari 40% sekolah di wilayah ini kesulitan 
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untuk memenuhi standar minimum fasilitas 

pendidikan yang diharapkan (Gailea, 2023). Alokasi 

dana yang tidak merata menyebabkan sebagian 

besar anggaran digunakan untuk operasional harian, 

sementara investasi jangka panjang dalam 

peningkatan kualitas pendidikan sangat terbatas. 

Kekurangan anggaran ini memperburuk masalah 

seperti minimnya buku pelajaran, sarana prasarana 

yang tidak memadai, dan kurangnya fasilitas 

teknologi yang krusial untuk pembelajaran abad ke-

21 (Gailea, 2023). Keterbatasan anggaran di daerah 

terpencil sering kali menyebabkan kualitas 

pendidikan yang jauh di bawah standar. Alokasi 

dana yang tidak merata membuat sekolah kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan operasional rutin, 

sementara investasi pada infrastruktur pendidikan 

penting, seperti buku pelajaran terbaru dan fasilitas 

pembelajaran modern, terabaikan (Idin et al., 2024). 

Salah satu dampak langsung dari masalah ini adalah 

ketergantungan yang tinggi pada dana pemerintah 

yang sering kali tidak cukup untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan sekolah (Hidayat & Woyanti, 

2021). Pengelolaan anggaran yang tidak efisien 

menyebabkan dana tidak digunakan optimal, dengan 

sebagian besar digunakan untuk administrasi dan 

gaji pegawai, sementara alokasi untuk peningkatan 

kualitas pendidikan terbatas. Diperlukan pendekatan 

yang lebih efektif dalam alokasi anggaran untuk 

memastikan peningkatan kualitas pendidikan, 

terutama di daerah kurang berkembang. 

Kendala sarana dan prasarana menjadi salah 

satu masalah utama yang dihadapi oleh sekolah-

sekolah di daerah terpencil, yang memperburuk 

kondisi pembelajaran (Hidayat & Woyanti, 2021) 

dan minimnya perangkat teknologi menghambat 

pembelajaran berbasis digital yang semakin 

dibutuhkan di era globalisasi (I. M. Amin, 2020) 

Keterbatasan sarana dan prasarana tidak hanya 

mengurangi kualitas pembelajaran, tetapi juga 

memperburuk motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar (I. M. Amin, 2020). Tanpa alat 

dan bahan ajar berkualitas, siswa kesulitan 

mengikuti pembelajaran interaktif. Keterbatasan 

perpustakaan juga mengurangi akses siswa ke 

referensi untuk belajar mandiri dan mendalami 

materi. (Haryadi et al., 2023). Tanpa fasilitas 

tersebut, pembelajaran terbatas pada buku teks, yang 

berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan.  

Selain kendala anggaran dan sarana 

prasarana, kendala dalam kapasitas sumber daya 

manusia juga menjadi salah satu faktor yang 

menghambat implementasi manajemen operasional 

yang efektif (Herawati et al., 2020). Banyak sekolah 

di daerah terpencil kekurangan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan staf, terutama dalam 

manajemen kelas dan teknologi pendidikan. Tanpa 

pengembangan profesional yang memadai, kualitas 

pengajaran dan operasional sulit ditingkatkan 

(Suryadi et al., 2024). Penting bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pelatihan guru di daerah terpencil, agar mereka 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia 

yang efektif memerlukan perhatian khusus terhadap 

perencanaan dan pengorganisasian staf yang ada 

(Muktamar et al., 2024) juga dalam hal pengelolaan 

manajemen operasional yang efisien (Suryana et al., 

2022). Pengelolaan keuangan yang transparan 

memungkinkan sekolah memprioritaskan alokasi 

dana pada kebutuhan mendesak, seperti pengadaan 

buku atau perbaikan fasilitas juga mencakup 

pengelolaan waktu dan sumber daya manusia secara 

optimal, sehingga kegiatan pendidikan berjalan 

lancar. Pengelolaan yang efisien tidak hanya 

mengandalkan alokasi dana, tetapi juga kemampuan 

untuk memaksimalkan sumber daya terbatas. 

Namun, meskipun manajemen operasional 

yang baik dapat memberikan solusi sementara bagi 

keterbatasan anggaran dan sarana, itu tidak cukup 

untuk mengatasi masalah mendasar yang ada 

(Suhartono, 2021). Langkah strategis harus 

mencakup peningkatan anggaran, pemberdayaan 

masyarakat, dan pengembangan kapasitas guru. 

Pendidikan berkualitas bergantung pada 

pengelolaan sumber daya yang optimal, bukan 

hanya infrastruktur atau dana besar (Fatimah & 

Sirojudin, 2024). Peningkatan manajemen 

operasional di sekolah dapat memperbaiki kualitas 

pendidikan secara signifikan. Upaya perbaikan ini 

harus menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan 

jangka panjang untuk mengatasi ketimpangan 

pendidikan di Indonesia. 

 

Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen 

Operasional yang Baik terhadap Kualitas 

Pendidikan dan Prestasi Siswa 

Sekolah yang menerapkan manajemen 

operasional baik, termasuk pengelolaan kurikulum 

yang fleksibel dan berbasis kebutuhan siswa, 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas 

pendidikan. Kurikulum yang responsif terhadap 

perubahan kebutuhan pendidikan memungkinkan 

sekolah memberikan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan berkualitas (Fatimah & Sirojudin, 

2024). Sekolah yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan manajemen yang baik dapat 

menyesuaikan pembelajaran dengan cepat sesuai 

perubahan sosial dan teknologi, menjadikannya 

lebih adaptif. Hal ini memudahkan pendidik dalam 

merencanakan, mengevaluasi pembelajaran, dan 

melibatkan siswa dalam proses belajar yang lebih 

interaktif. (Adam, 2021b).  

Manajemen operasional yang baik 

memungkinkan guru mengevaluasi metode 

pengajaran dan mengidentifikasi perbaikan. 

Perencanaan yang matang membantu 

memaksimalkan waktu dan sumber daya, 

meningkatkan hasil belajar siswa (Ridiana & Sirozi, 

2024). Evaluasi berkala kurikulum dan metode 
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pembelajaran membantu sekolah menyesuaikan 

pendekatan dengan karakteristik siswa dan 

perkembangan kurikulum nasional. Manajemen 

yang baik menjadi dasar kuat untuk peningkatan 

kualitas pendidikan dalam menghadapi tantangan. 

Sekolah dengan manajemen operasional 

efisien cenderung memiliki prestasi akademik lebih 

baik. Data menunjukkan bahwa manajemen 

keuangan transparan dan pengelolaan sumber daya 

optimal memberikan lebih banyak peluang untuk 

pengembangan siswa (Siswanto et al., 2024). 

Pengelolaan dana yang baik memungkinkan sekolah 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler serta 

meningkatkan fasilitas dan bahan ajar, yang 

berdampak positif pada hasil akademik. Efisiensi 

dalam manajemen sumber daya memastikan 

pendidikan berkualitas, sementara transparansi 

keuangan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendorong prestasi siswa (Salabi, 

2024). Sekolah yang mengelola keuangan dengan 

baik memastikan dana terbatas digunakan untuk hal 

penting seperti buku, alat pembelajaran, dan 

pengembangan fasilitas. Transparansi dalam 

pengelolaan anggaran juga meningkatkan 

akuntabilitas dan kepercayaan antara pihak sekolah, 

guru, orang tua, dan masyarakat (N. W. Amin et al., 

2022). Pengelolaan keuangan yang transparan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Manajemen yang efisien juga membuka peluang 

bagi pengembangan profesional guru, yang 

berkontribusi pada kualitas pengajaran dan prestasi 

siswa. Sekolah dengan manajemen baik biasanya 

memiliki sistem pelatihan dan pengembangan guru 

yang berkelanjutan (Utamy et al., 2020). Program 

pelatihan terstruktur memungkinkan guru 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan, baik 

dalam pengajaran maupun pengelolaan kelas 

sehingga guru dapat meningkatkan interaksi dengan 

siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan 

relevan, serta membantu siswa mengatasi kesulitan 

akademik. (Mambu et al., 2023). Penerapan 

manajemen operasional yang efektif juga 

berpengaruh pada pengelolaan waktu yang lebih 

efisien di sekolah, mulai dari pembelajaran kelas 

hingga kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan siswa (Hartina & Siahaan, 2024). 

Pembelajaran yang terstruktur dengan baik 

memungkinkan siswa untuk meraih hasil yang lebih 

baik, karena mereka tidak hanya diberikan 

pengetahuan yang mendalam tetapi juga 

keterampilan sosial dan emosional yang penting 

untuk perkembangan mereka (Umar & Masnawati, 

2024).  

Di sisi lain, manajemen operasional yang 

buruk dapat menghambat pencapaian kualitas 

pendidikan yang optimal. Sekolah-sekolah yang 

tidak memiliki sistem manajemen yang baik sering 

kali menghadapi masalah dalam mengelola waktu, 

sumber daya, dan kegiatan pembelajaran (Asrulla et 

al., 2024). Kurangnya pengelolaan yang baik juga 

mengarah pada ketidakmampuan untuk 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa, 

yang dapat mengurangi minat belajar dan motivasi 

mereka  

Pengelolaan yang baik juga berperan dalam 

menciptakan kolaborasi yang lebih baik antara 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. 

Guru, orang tua, siswa, dan pihak manajemen 

sekolah harus bekerja sama dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung keberhasilan 

pendidikan (Martinelli et al., 2021a). Manajemen 

yang efektif memfasilitasi komunikasi antara guru, 

orang tua, dan masyarakat, mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan. Komunikasi yang baik 

membantu mengidentifikasi kebutuhan siswa dan 

mencari solusi. Selain itu, kolaborasi sekolah dan 

masyarakat dapat menghasilkan dukungan berupa 

dana atau fasilitas tambahan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan (Utami et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pengaruh manajemen 

operasional yang baik terhadap kualitas pendidikan 

dan prestasi siswa sangatlah besar. Sekolah yang 

memiliki manajemen yang baik dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, 

serta meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil 

belajar siswa (Utami et al., 2024).  

 

Faktor-faktor yang Mendukung Tercapainya 

Manajemen Operasional yang Efektif di Sekolah 

Kepemimpinan yang kuat dan visioner dari 

kepala sekolah memainkan peran penting dalam 

kesuksesan manajemen operasional di sekolah 

(Mardizal et al., 2023). Kepala sekolah dengan visi 

yang jelas dan kemampuan manajerial yang baik 

dapat merancang strategi efektif untuk mengelola 

berbagai aspek operasional sekolah. Kepemimpinan 

yang kuat tidak hanya fokus pada administrasi, 

tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan pendidikan 

secara holistik (Lembong et al., 2023). Kepala 

sekolah yang memiliki keterampilan interpersonal 

yang baik cenderung lebih sukses dalam 

menciptakan iklim kerja yang harmonis dan saling 

mendukung (E. Efendi, 2023). Dalam hal ini, 

pemimpin sekolah tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang dapat menginspirasi dan memotivasi staf untuk 

bekerja sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan pendekatan yang inklusif, kepala sekolah 

dapat memperkuat komunikasi antar guru, staf 

administrasi, dan siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan efektivitas pengelolaan operasional 

sekolah (D. Lestari, 2024). Keterlibatan kepala 

sekolah dalam setiap aspek manajerial sekolah juga 

membantu dalam menciptakan lingkungan yang 

dinamis, di mana inovasi dan perbaikan terus 

didorong. Oleh karena itu, pemimpin yang visioner 

dan memiliki kemampuan manajerial yang baik 
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akan menghasilkan manajemen operasional yang 

lebih efektif dan efisien. 

Pengembangan profesional guru melalui 

program pelatihan yang berkelanjutan juga memiliki 

dampak besar terhadap efektivitas manajemen 

operasional di sekolah (Mustofa et al., 2024). 

Investasi dalam pengembangan profesional 

memastikan bahwa guru tidak hanya menguasai 

pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan 

manajemen kelas, pengembangan kurikulum, dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

(Mustofa et al., 2024). Pelatihan guru yang baik 

tidak hanya berdampak pada kualitas pengajaran, 

tetapi juga pada pengelolaan operasional di tingkat 

kelas dan sekolah. Guru yang terlatih dengan baik 

lebih mampu dalam mengelola kelas secara efektif, 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan 

menangani masalah yang mungkin muncul selama 

proses pembelajaran (Listiani et al., 2022). Mereka 

juga berperan dalam mengembangkan kurikulum 

yang relevan dan menyusun rencana pembelajaran 

yang efisien. Guru yang terlatih dengan baik dapat 

beradaptasi dengan perubahan kurikulum atau 

kebijakan pendidikan, memungkinkan mereka untuk 

memberikan pengalaman belajar optimal meskipun 

dengan keterbatasan sumber daya atau fasilitas 

(Yusuf & Sodik, 2023). Pengembangan profesional 

yang berkelanjutan sangat penting dalam 

mendukung manajemen operasional yang efektif, 

serta meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Keterlibatan masyarakat dan orang tua dalam 

pengelolaan operasional sekolah juga memberikan 

kontribusi besar terhadap kualitas pendidikan. 

Partisipasi aktif orang tua, masyarakat, dan alumni 

dalam kegiatan sekolah memungkinkan terciptanya 

kolaborasi yang saling mendukung dalam proses 

pendidikan (Aini et al., 2024). Kemitraan dengan 

orang tua memungkinkan sekolah mendapatkan 

dukungan dana, fasilitas, atau tenaga pengajar 

sukarelawan. Keterlibatan masyarakat juga 

membantu pengadaan sarana yang lebih baik, 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman 

belajar siswa (Martinelli et al., 2021b).  

Hubungan yang baik antara sekolah dan 

masyarakat juga memperkaya proses pembelajaran 

di luar ruang kelas. Dengan keterlibatan masyarakat, 

siswa dapat lebih banyak terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang memperkaya keterampilan 

sosial dan kepemimpinan mereka (Masnawati et al., 

2023). Kegiatan tersebut bisa mencakup program 

pengembangan karakter, kunjungan industri, atau 

proyek sosial yang melibatkan siswa. Partisipasi 

aktif orang tua meningkatkan pengawasan terhadap 

perkembangan akademik dan emosional anak, yang 

berdampak positif pada motivasi belajar. 

Sekolah yang mampu membangun kemitraan 

yang erat dengan orang tua dan masyarakat akan 

memperoleh dukungan yang lebih besar dalam 

berbagai aspek pendidikan. Dukungan ini mencakup 

bukan hanya sumber daya finansial tetapi juga 

fasilitas fisik seperti ruang kelas tambahan, 

perpustakaan, dan ruang komputer yang lebih 

lengkap. Kerja sama ini memungkinkan sekolah 

memperoleh dana tambahan, sementara alumni 

dapat berkontribusi melalui beasiswa, fasilitas, atau 

mentoring. Keterlibatan orang tua dan masyarakat 

juga mendukung pengembangan program 

pendidikan yang beragam sesuai minat dan bakat 

siswa. (Wijaya et al., 2023). Oleh karena itu, 

hubungan yang kuat dengan masyarakat dan orang 

tua berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan operasional sekolah. 

Keberhasilan dalam membangun kemitraan 

dengan orang tua dan masyarakat tidak hanya 

berdampak pada pengadaan sarana dan prasarana 

tetapi juga pada peningkatan kualitas hubungan 

sosial di dalam sekolah. Partisipasi aktif orang tua 

dan masyarakat memperkuat rasa saling percaya 

antara pihak sekolah, guru, siswa, dan orang tua 

(Kinanti & Trihantoyo, 2021). Hal ini menciptakan 

lingkungan yang lebih terbuka dan kolaboratif, di 

mana semua pihak merasa dihargai dan terlibat 

dalam proses pendidikan. Keberadaan masyarakat 

dalam pengelolaan operasional sekolah juga 

membuka peluang bagi sekolah untuk mendapatkan 

sumber daya tambahan yang sulit diperoleh hanya 

melalui anggaran pemerintah (Antoni et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kepemimpinan yang 

kuat, pengembangan profesional guru, dan 

keterlibatan masyarakat merupakan tiga pilar 

penting dalam keberhasilan manajemen operasional 

sekolah. Kepemimpinan yang baik tidak hanya 

menciptakan visi dan arah yang jelas tetapi juga 

membangun budaya kerja yang mendukung kerja 

sama tim yang efektif (Nurhayuni et al., 2023). 

Pengembangan profesional guru meningkatkan 

kualitas pengajaran, manajemen kelas, dan 

pengembangan kurikulum. Keterlibatan masyarakat, 

termasuk orang tua dan alumni, mendukung sarana, 

prasarana, serta program pembelajaran. Faktor-

faktor ini bersama-sama menciptakan lingkungan 

pendidikan optimal bagi perkembangan akademik 

dan sosial siswa (Yandi et al., 2023). Oleh karena 

itu, sekolah yang mampu mengintegrasikan 

kepemimpinan yang efektif, pengembangan guru 

yang berkelanjutan, dan kemitraan dengan 

masyarakat akan lebih mampu mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal. 

 

Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap 

Efektivitas Manajemen Operasional dan Hasil 

Pendidikan di Sekolah 

Sekolah yang berhasil membangun 

hubungan positif dengan masyarakat dan orang tua 

cenderung memiliki manajemen operasional yang 

lebih efektif. Partisipasi masyarakat, baik dalam 

bentuk dukungan finansial maupun kontribusi dalam 

kegiatan sekolah, membantu mengoptimalkan 

penggunaan anggaran dan memperbaiki sarana 



PAGE JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

VOLUME 10, NOMOR 02, MEI, 2025 
   7 

    

prasarana. Dalam hal ini, masyarakat berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

sumber daya yang terbatas, seperti fasilitas sekolah 

dan program pembelajaran. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan sekolah, proses 

perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan 

menjadi lebih terarah dan terukur. Keterlibatan 

mereka juga mengurangi ketergantungan sekolah 

pada dana dari pemerintah yang seringkali terbatas 

dan tidak merata (Siregar et al., 2024). Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sekolah membawa 

dampak positif tidak hanya pada aspek finansial, 

tetapi juga pada berbagai program pendidikan dan 

sosial. Program-program yang dirancang dengan 

melibatkan masyarakat sering kali lebih relevan 

dengan kebutuhan lokal, karena mereka lebih 

memahami kondisi dan tantangan yang dihadapi 

oleh sekolah (Putrie et al., 2023). Masyarakat dapat 

berkontribusi dalam perancangan kurikulum dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan siswa 

dan komunitas. Keterlibatan mereka juga 

mempermudah pemantauan serta evaluasi program. 

Partisipasi aktif ini memperkuat keberlanjutan dan 

kualitas program sekolah, sekaligus meningkatkan 

efisiensi dan mutu pendidikan. Selain itu, partisipasi 

masyarakat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hasil pendidikan, terutama dalam 

meningkatkan prestasi siswa.  

Sekolah yang memiliki dukungan 

masyarakat yang kuat, terutama orang tua, 

menunjukkan adanya peningkatan dalam tingkat 

kehadiran siswa dan partisipasi mereka dalam 

kegiatan belajar (Sugeha et al., 2023). Orang tua 

yang aktif dalam pendidikan anak mendorong 

komitmen dan motivasi belajar siswa. Partisipasi 

mereka dalam kegiatan akademik dan 

ekstrakurikuler mendukung pengembangan 

keterampilan non-akademik. Selain itu, keterlibatan 

masyarakat dalam penyediaan sumber daya 

tambahan meningkatkan kualitas pembelajaran 

siswa (N. Efendi & Sholeh, 2023). Misalnya, 

melalui program mentorship atau bantuan belajar 

dari orang tua atau alumni, siswa dapat 

memperdalam pemahaman dalam bidang akademik 

tertentu. Kegiatan masyarakat seperti seminar atau 

lokakarya juga memberikan wawasan tambahan 

untuk pengembangan keterampilan siswa. 

Keterlibatan masyarakat dalam menyediakan 

sumber daya ini meningkatkan kualitas 

pembelajaran, karena siswa tidak hanya bergantung 

pada materi di kelas (Anton & Usman, 2020). Hal 

ini juga memperkaya pengalaman belajar mereka 

dengan memberikan perspektif yang lebih luas dan 

mendalam mengenai dunia di luar ruang kelas. 

Dukungan orang tua yang kuat juga 

berdampak positif pada tingkat kehadiran siswa di 

sekolah. Kehadiran siswa yang konsisten dan rutin 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, karena siswa yang hadir secara teratur 

memiliki kesempatan lebih besar untuk menyerap 

materi pembelajaran (Chotijah et al., 2024) Tingkat 

kehadiran yang lebih tinggi berkontribusi pada hasil 

pendidikan yang lebih baik. Partisipasi masyarakat 

membuka lebih banyak kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

kepemimpinan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang didukung orang tua dan masyarakat (Zahro, 

2024), berimbas pada siswa yang dapat memperoleh 

wawasan yang lebih luas mengenai peluang karir 

dan perkembangan dunia kerja (Simamora et al., 

2024). Partisipasi masyarakat juga membantu 

memperkuat keberlanjutan program-program 

pendidikan di sekolah, karena masyarakat dapat 

menyediakan dukungan yang diperlukan untuk 

program jangka panjang. Melalui dukungan orang 

tua, alumni, dan anggota masyarakat lainnya, 

sekolah dapat menjalankan program pendidikan 

yang lebih stabil dan berkelanjutan, meskipun 

dihadapkan pada kendala anggaran (Anggreni et al., 

2022). Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengawasan dan evaluasi program pendidikan 

memastikan bahwa program tersebut tetap relevan 

dan efektif (Sholeh, 2023).  

Kolaborasi sekolah dan masyarakat 

menciptakan solusi kreatif untuk masalah 

pendidikan, seperti keterbatasan sarana atau 

dukungan bagi siswa. Diskusi terbuka 

memungkinkan kedua pihak mencari solusi bersama 

secara efektif (Maria et al., 2023). Kolaborasi ini 

mendorong inovasi pendidikan melalui uji coba dan 

penerapan ide baru. Dukungan masyarakat 

membantu sekolah mengatasi tantangan dan 

berinovasi, meningkatkan kualitas serta 

adaptabilitas sistem pendidikan. Partisipasi mereka 

juga berperan penting dalam manajemen sekolah 

dan hasil pendidikan, dengan memberikan dukungan 

finansial, sarana prasarana, dan sumber daya lainnya 

maupun kesempatan pembelajaran tambahan (Maria 

et al., 2023). Sekolah yang memiliki hubungan erat 

dengan masyarakat menciptakan iklim yang 

mendukung perkembangan siswa, baik akademik 

maupun sosial. Kolaborasi ini juga menghasilkan 

program pendidikan yang lebih stabil dan inovatif. 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus 

memperkuat hubungan dengan masyarakat agar 

pendidikan lebih efektif dan relevan, 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di 

masa depan. 

 
E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen operasional yang baik adalah kunci 

peningkatan kualitas pendidikan. Pengelolaan 

anggaran, sarana prasarana, dan sumber daya 

manusia berpengaruh langsung terhadap hasil 

akademik siswa. Namun, banyak sekolah, 

terutama di daerah terpencil, menghadapi 

kendala seperti keterbatasan dana, fasilitas, dan 

pelatihan bagi guru. Kendala-kendala ini 
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menghambat pencapaian tujuan pendidikan, 

sehingga pengelolaan sumber daya yang efektif 

sangat penting untuk mewujudkan pendidikan 

berkualitas. 

Manajemen operasional yang efektif 

bergantung pada kepemimpinan kuat, 

pengembangan profesional guru, dan 

keterlibatan masyarakat. Kepala sekolah yang 

kompeten merancang kebijakan tepat, sementara 

guru yang terlatih meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Partisipasi orang tua, alumni, dan 

mitra lembaga memperkuat manajemen sekolah 

dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pemerataan sumber daya dan kemitraan sekolah-

masyarakat untuk sistem pendidikan yang lebih 

efisien, inklusif, dan berkualitas. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran 

untuk penelitian ini adalah untuk memperluas 

cakupan studi dengan melibatkan analisis kasus 

dari berbagai wilayah, terutama daerah terpencil, 

guna memberikan rekomendasi kebijakan yang 

lebih kontekstual. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut dapat mengembangkan model kemitraan 

yang efektif antara sekolah, pemerintah, dan 

masyarakat untuk mengatasi kendala manajemen 

operasional secara lebih sistematis dan 

berkelanjutan. 
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